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Strategi Komunikasi Dai Muda dalam Menyebarkan Pesan
Dakwah di Tiktok

pentingnya kompetensi digital bagi para dai muda dalam menghadapi
tantangan dakwah di era modern, serta perlunya pendekatan yang kreatif dan
kontekstual agar dakwah islam tetap relevan dan meyentuh hati Masyarakat
luas, khususnya generasi muda.

PENDAHULUAN

Perubahan kultur Masyarakat saat ini mengarah pada teknologi, perkembangan teknologi memberikan
kemudahan dalam berbagai bidang terutama dalam bidang komunikasi (Studi et al., 2024)(Studi et al.,
2024)Dengan adanya perkembangan teknologi media sosial yang dapat diakses secara penuh dengan
memberikan metode tampilan yang baru untuk media sosial dengan tidak dibatasi oleh batas negara, wilayah,
ruang serta waktu mengintergrasikan dan menginovasi berbagai media sebagai informasi dan faktor inilah
yang membuat para pendakwah mencoba untuk menggunakan media sosial Tiktok sebagai sarana untuk
menyampaikan dakwah (Zulhazmi and Hastuti 2018). Peran media massa dalam menciptakan budaya di
masyarakat kini sudah terelakan lagi. Perkembangan media sosial ini yang mempengaruhi masyarakat dalam
hal pemikiran dan gaya hidup. Kehadiran media sosial inilah yang di dapat merubah model dalam berinteraksi
dengan orang lain dalam kegiatan berkomunikasi ini disambut baik oleh media sosial (Ana and Shofa 2023).

Dakwah adalah suatu amalan yang sangat penting di dalam islam yang memiliki tujuan untuk
menyampaikan atau menyebarkan agama kepada orang lain yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
dan memperbaiki akhlak mereka. Dakwah juga salah satu upaya dalam mengarahkan umat manusia khususnya
beragama islam untuk menjalani kehidupan sesuai dengan yang diajarkan oleh agama islam. Selain itu, dakwah
merupakan bentuk tanggung jawab sebagai umat muslim dalam mempertahankan eksistensi agama islam.
Dalam agama islam, dakwah merupakan salah satu kewajiban bagi pemeluk agama slam agar selalu dijaga,
dirawat dan dikembangkan oleh para pemeluknya.

Di era digital seperti sekarang ini media sosial sangat berperan dalam menyebarkan dakwah. Salah satu
platrfom yang sering digunakan media baru (new media) yaitu Tiktok. Media baru (new media) adalah istilah
yang dimaksudkan untuk mencakup kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan
komunikasi di akhir abad ke-20. Karakteristik dari new media adalah dapat diubah (edit), bersifat jaringan,
padat, interaktif dan bersifat user generated Konten di mana konten atau isi artikel dalam internet dapat ditulis
oleh khalayak umum, menandakan bahwa konten media internet tidak lagi hanya dapat dimonopoli oleh pihak
berkepentingan namun dapat diunggah oleh semua internet user (Dennhardt, 2013). Tiktok memberikan
kesempatan bagi dai muda untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah yang relevan dengan kehidupan kita,

Dai muda kini tidak hanya menyampaikan pesan keagamaan melalui ceramah konvensional di masjid
atau forum-forum formal, tetapi juga melalui konten-konten kreatif dan menarik di Tiktok. Hal ini menuntut
kemampuan strategi komunikasi yang adaptif, baik dari segi pemilihan bahasa, visual, gaya penyampaian,
hingga cara berinteraksi dengan audiens. Peran mereka sangat penting dalam membentuk pemahaman

keislaman yang moderat, positif, dan mudah dicerna oleh generasi digital.
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Salah satu fungsi media sosial tersebut adalah digunakan untuk berdakwah. Berdakwah adalah salah satu
aktivitas mengajak, menyeru, dan menyampaikan petunjuk dari Allah Swt kepada manusia yang lain agar
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangannya sesuai dengan pesan-pesan kebaikan yang
ada dalam Alqur’an dan Hadits (Aziz, 2009). Tentunya dalam proses penyampaian pesan tersebut, terdapat
Upaya-upaya dari pendakwah agar pesan ajaran Islam dapat diterima oleh dakwahnya. Salah satu upaya
tersebut adalah memilih media yang tepat yang sesuai dengan kondisi pendakwah serta mitra dakwah yang ia
dakwahi. Pemilihan media tersebut bertujuan mempermudah mitra dakwah dalam menerima pesan dakwah
yang berisi nilai-nilai Islam (syariat, agidah dan akhlak/moralitas). Seiring dengan perkembangan zaman,
dakwah memiliki media dan pola dakwah yang berubah.

Secara umum di dalam Tiktok terdapat berbagai macam fitur seperti filter berupa teks berjalan, musik,
animasi dan video dengan durasi maksimal 3 menit. Menurut data dari Head of Public Policy Tiktok Indonesia,
Eryastha, rata-rata rentang usia pengguna Tiktok di Indonesia adalah 14 — 24 tahun. Sebut saja generasi Y
(millennial) dan Z (generasi dibawahnya), maka berbagai fitur di dalam Tiktok tersebut dirasa sesuai dengan
karakteristik usia muda yang cenderung selalu ingin mengekspresikan dirinya dengan cara membuat konten
kreatif.

Apabila dakwah dilakukan melalui platform media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan YouTube, akan
terlihat adanya perbedaan. Dakwah modern memerlukan kemampuan dari para dai untuk menguasai media
sosial dan media massa digital dalam mengembangkan ajaran Islam. Sekarang, banyak dai atau ustadz yang
mendadak menjadi terkenal karena aktif melakukan dakwah melalui platform media sosial. Pelaksanaan
dakwah melalui media sosial memiliki berbagai keunggulan, seperti fleksibilitas pelaksanaan, jangkauan
audiens yang sangat luas dan tak terbatas, serta aksesibilitas di berbagai lokasi dan waktu. Hal ini dapat
diwujudkan melalui platform seperti Instagram, Tiktok, dan YouTube dengan mengunggah ceramah agama.
Dakwah ini dapat dilihat ketika orang sedang santai atau menjelang tidur. Dalam era kemajuan teknologi yang
terus berkembang, dakwah digital menjadi salah satu cara untuk berkomunikasi dan menyebarkan nilai-nilai
keimanan.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh dai muda
dalam berdakwah melalui Tiktok. Kajian ini tidak hanya akan menunjukkan inovasi dalam dakwah digital,
tetapi juga menjadi refleksi terhadap dinamika komunikasi keagamaan di tengah masyarakat yang semakin
terdigitalisasi. Melalui pemahaman terhadap strategi komunikasi yang diterapkan, kita dapat mengidentifikasi
elemen-elemen penting yang membuat pesan dakwah mampu tersampaikan secara efektif kepada audiens yang
beragam, khususnya generasi muda yang lebih akrab dengan budaya visual, narasi singkat, dan gaya
komunikasi yang santai. Selain itu, analisis ini juga membuka ruang untuk mengevaluasi tantangan etis,
batasan syariah, serta potensi distorsi pesan agama akibat tuntutan popularitas di platform digital.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
dakwah yang lebih kontekstual, relevan, dan berdampak dalam menghadapi era transformasi digital yang terus
berkembang. Hal ini juga menjadi bagian dari upaya memperkuat peran dakwah sebagai media pembinaan

spiritual yang adaptif dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat. Perubahan lanskap media ini mendorong
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para dai muda untuk tidak hanya menjadi komunikator agama, tetapi juga content creator yang mampu
mengemas pesan dakwah dengan cara yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik platform.
TikTok yang dikenal dengan durasi video singkat dan algoritma berbasis engagement, menuntut dai muda
untuk mampu merancang konten yang tidak hanya mengedukasi, tetapi juga menghibur dan menginspirasi,
agar tetap relevan dan mampu menjangkau lebih banyak pengguna.

Fenomena ini mencerminkan pergeseran pendekatan dakwah yang tidak lagi bersifat satu arah, melainkan
dua arah atau bahkan multi-arah, di mana komunikasi antara dai dan audiens berlangsung secara dinamis.
Respons langsung dari pengguna melalui komentar, likes, hingga duet videos, menjadikan proses dakwah lebih
terbuka terhadap diskusi dan interpretasi publik. Hal ini menjadikan TikTok sebagai medan dakwah yang tidak
hanya luas, tetapi juga kompleks dan penuh tantangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi komunikasi yang digunakan
oleh dai muda dalam menyampaikan dakwah melalui platform Tiktok. Fokus utama dalam penelitian ini
mencakup bagaimana dai muda memilih pesan dakwah, gaya komunikasi yang digunakan, serta bagaimana
mereka memanfaatkan fitur-fitur Tiktok untuk meningkatkan jangkauan dan efektivitas dakwah mereka. Selain
itu, penelitian ini juga akan mengkaji respons audiens terhadap konten dakwah yang disampaikan, serta sejauh
mana konten tersebut memengaruhi pemahaman dan sikap keagamaan pengguna.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode studi kasus pada
beberapa akun Tiktok dai muda yang memiliki jumlah pengikut signifikan dan konsisten menyampaikan
konten dakwah. Melalui wawancara, observasi konten, dan analisis interaksi audiens, penelitian ini berupaya
menggali pola komunikasi yang terbentuk dan implikasinya terhadap model dakwah digital di era media sosial.

Dengan melakukan kajian ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana dakwah dapat tetap hidup, kreatif, dan kontekstual dalam dunia digital, serta menjadi rujukan bagi

generasi dai berikutnya dalam merancang komunikasi keagamaan yang lebih inklusif, strategis, dan efektif.

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi yang dimiliki media sosial Tiktok sebagai media
baru dalam menyampaikan pesan dakwah dan kemudian menganalisis strategi yang digunakan para dai
muda dalam menyampaikan dakwah. Metode yang dianggap relevan untuk meneliti fenomena tersebut
adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini berupa dokumen, video postingan dari
media sosial Tiktok. Analisis data penelitian ini dihubungkan dengan teori yang relevan yang berkaitan
dengan media dakwah, pesan dakwah dan juga media baru.

Selain itu, pendekatan studi kasus juga diterapkan untuk menggambarkan bagaimana karakteristik
masing-masing dai muda dalam memanfaatkan fitur-fitur Tiktok seperti musik latar, filter, hashtag, dan caption
guna menarik perhatian audiens serta meningkatkan efektivitas penyampaian pesan dakwah. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain teori komunikasi dakwah, teori media baru (new media), serta teori

strategi komunikasi.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas Tiktok sebagai
media dakwah di era digital, serta mengidentifikasi pola-pola strategi dakwah kreatif yang mampu menjangkau
generasi muda secara lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
akademik dan praktis dalam pengembangan dakwah Islam yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan

media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa para dai muda memanfaatkan media sosial Tiktok dengan sangat
kreatif untuk menyampaikan pesan pesan dakwah. Mereka tidak hanya mengandalkan ceramah panjang seperti
metode konvensional, tetapi memilih gaya yang singkat, menarik dan relevan dengan kehidupan anak muda
saat ini.

Temuan utama yang didapat antara lain :

1. Penggunaan Bahasa Ringan dan Visual yang Menarik

Para dai menyampaikan pesan dengan gaya bahasa yang ringan dan mudah dipahami, namun tetap sopan.
Selain itu, mereka memanfaatkan berbagai elemen visual seperti animasi, musik, dan filter untuk memperindah
tampilan kontennya.

Para dai muda menggunakan gaya bahasa yang santai, ringan, dan mudah dipahami, sehingga pesan
dakwah tidak terasa membebani atau terlalu formal bagi audiens, khususnya generasi muda. Pendekatan ini
menciptakan suasana yang lebih inklusif dan memudahkan penyerapan pesan.

Selain itu, pemanfaatan elemen visual seperti animasi, teks dinamis, musik, dan filter memberikan daya
tarik visual yang kuat. Elemen-elemen ini berfungsi untuk mengilustrasikan pesan secara konkret, sehingga
informasi yang disampaikan tidak hanya tersurat melalui kata-kata, tetapi juga melalui visual yang mendukung
narasi. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi visual yang menyatakan bahwa penampilan grafis yang

menarik dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat pesan pada audiens.

2. Penyampaian Konten yang Padat dan Bermakna

Karena durasi video di Tiktok terbatas, para dai dituntut menyampaikan pesan yang kuat dalam waktu
yang singkat. Tantangan ini justru mendorong mereka untuk lebih kreatif dan efektif dalam merangkum pesan-
pesan dakwah.

Dengan keterbatasan durasi video di Tiktok, para dai dituntut untuk dapat menyampaikan pesan secara
singkat namun tetap memiliki bobot makna yang mendalam. Tantangan waktu tersebut memaksa mereka untuk
memilih kata-kata secara selektif dan merancang kerangka penyampaian agar pesan inti tidak hilang.

Strategi penyampaian yang padat dan bermakna ini memerlukan kreativitas tinggi, karena pesan yang
disajikan harus mampu mencakup esensi ajaran agama tanpa mengorbankan kedalaman pesan. Teknik
pengemasan pesan secara efektif dalam rentang waktu singkat juga dapat dibandingkan dengan prinsip-prinsip

retorika yang menekankan kekuatan pesan singkat namun penuh arti.
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3. Konsistensi dalam Membuat Konten dan Interaksi dengan Audiens

Mereka tidak hanya aktif mengunggah konten secara berkala, tetapi juga terlibat langsung dengan
pengikut melalui komentar atau diskusi. Hal ini menjadikan dakwah terasa lebih personal dan membangun
kedekatan.

Konsistensi merupakan kunci utama dalam menciptakan dan mempertahankan minat audiens. Para dai
muda tidak hanya rutin mengunggah video, tetapi juga berinteraksi langsung dengan pengikutnya melalui fitur
komentar, sesi tanya jawab, atau live streaming.

Pendekatan interaktif ini memberikan nuansa personal yang mengurangi jarak antara penyampai pesan
dan penerima pesan. Dengan melakukan interaksi dua arah, audiens merasa dihargai dan memiliki peran aktif
dalam proses dakwah, sehingga tercipta hubungan yang lebih erat dan loyalitas terhadap konten dakwah yang
diunggah. Konsistensi dan keterlibatan langsung ini juga meningkatkan kredibilitas dan membangun

komunitas yang solid di dunia digital.

4. Mengikuti Tren dan Memanfaatkan Fitur Tiktok

Para dai juga mengikuti perkembangan tren dan memanfaatkan fitur-fitur seperti hashtag, musik populer,
serta challenge agar pesan dakwah lebih mudah ditemukan dan diterima oleh lebih banyak pengguna.

Para dai muda memanfaatkan tren terkini dan berbagai fitur khas Tiktok untuk mengoptimalkan
jangkauan pesan dakwah mereka. Pemanfaatan hashtag, musik populer, dan tantangan (challenge) adalah
strategi untuk meningkatkan visibilitas konten. Tren-tren tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengenalan, tetapi juga sebagai jembatan untuk mengaitkan nilai-nilai dakwah dengan isu-isu atau fenomena
budaya populer yang sedang digemari.

Dengan demikian, konten dakwah dapat lebih mudah ditemukan oleh pengguna baru dan terasa relevan
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam konteks
dakwah tidak semata-mata untuk menyampaikan pesan agama, tetapi juga sebagai strategi adaptasi terhadap
dinamika budaya digital yang terus berkembang.

Dalam konteks strategi komunikasi dakwah di Tiktok, kehadiran generasi milenial memiliki peran yang
sangat penting. Milenial dikenal sebagai generasi yang melek teknologi dan memiliki kreativitas tinggi dalam
menciptakan konten digital. Dengan kemampuan tersebut, mereka dianggap mampu merancang strategi
komunikasi yang efektif dan menarik dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman kepada khalayak yang
lebih luas. Melalui ide-ide yang segar dan inovatif, para dai muda dari kalangan milenial dapat mengemas
dakwah dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan anak muda masa kini.

Namun, semakin besarnya jangkauan Tiktok juga membawa tantangan tersendiri. Tidak semua konten
dakwah diterima dengan mudah. Masih ada sebagian audiens yang mempertanyakan validitas isi dakwah
karena dianggap kurang mendalam, atau belum sesuai dengan rujukan syar’i yang kuat. Hal ini menimbulkan
berbagai respon, termasuk kritik dan perbedaan pendapat yang dapat memicu perdebatan. Oleh sebab itu,

sangat penting bagi dai muda untuk memastikan bahwa setiap pesan dakwah yang mereka sampaikan sudah
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melalui proses kajian yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Di sisi lain, respons positif terhadap konten
dakwah milenial juga cukup besar. Gaya penyampaian yang santai, komunikatif, dan didukung fitur-fitur
visual TikTok justru membuat konten dakwah lebih mudah dicerna dan menarik minat pengguna, khususnya
generasi muda. Ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang tepat mampu menjadikan TikTok sebagai
sarana dakwah yang efektif dan berdampak luas.

Selain membangun koneksi emosional dan kreatif dalam penyajian konten, salah satu aspek penting yang
harus diperhatikan dalam strategi komunikasi dakwah digital adalah autentisitas. Para dai muda dituntut untuk
tampil otentik—tidak hanya sebagai penyampai pesan agama, tetapi juga sebagai pribadi yang memiliki
integritas, pemahaman yang kuat terhadap ajaran Islam, dan konsistensi antara ucapan dan tindakan.
Autentisitas ini menjadi nilai tambah di tengah derasnya arus konten digital yang terkadang hanya
mementingkan viralitas tanpa memerhatikan nilai substansial dari pesan yang dibawa.

Autentisitas ini juga berkaitan erat dengan trust atau kepercayaan. Dalam komunikasi digital, terutama di
media sosial seperti TikTok yang sifatnya sangat cepat dan reaktif, kepercayaan audiens bisa menjadi penentu
utama apakah pesan dakwah tersebut diterima atau tidak. Konten yang dianggap manipulatif, dangkal, atau
tidak konsisten dengan ajaran Islam akan cepat mendapat penolakan atau bahkan kecaman. Oleh karena itu,
penting bagi para dai untuk membangun reputasi digital yang positif dan kredibel.

Selain itu, kemampuan dai muda dalam mengelola interaksi dua arah juga sangat berpengaruh. Fitur
komentar, live streaming, dan duet di Tiktok bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai medium dialog
yang memperkuat keterlibatan audiens dalam proses dakwah. Dialog ini menciptakan ruang baru yang
memungkinkan masyarakat bertanya, memberi masukan, bahkan turut menyebarkan kembali pesan dakwah
tersebut. Strategi seperti ini membentuk ekosistem dakwah digital yang partisipatif dan dinamis.

Namun, di balik semua peluang tersebut, tantangan besar tetap mengintai. Salah satu tantangan utama
adalah banjir informasi dan hoaks keagamaan yang turut beredar di media sosial. Dai muda harus mampu
menjadi penjernih informasi dan rujukan yang dapat dipercaya, bukan hanya menyampaikan, tetapi juga
memverifikasi serta meluruskan pemahaman yang keliru. Ini menguatkan kembali pentingnya penguasaan
literasi digital dalam aktivitas dakwah.

Dalam kaitannya dengan literasi digital, para dai muda diharapkan tidak hanya piawai dalam
memproduksi konten, tetapi jJuga memahami etika digital, validitas sumber informasi, serta mampu menyaring
isu-isu keagamaan yang beredar secara kritis. Hal ini penting agar dakwah yang disampaikan tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga mendalam dan bertanggung jawab secara ilmiah dan spiritual. Penguatan
literasi digital juga mencakup kemampuan mengedukasi audiens agar lebih selektif dalam mengakses dan
membagikan informasi keagamaan.

Selain itu, peran komunitas digital dalam mendukung konten dakwah juga tidak bisa diabaikan. Banyak
dai muda yang tergabung dalam komunitas kreator Muslim yang saling mendukung, berbagi ilmu, hingga
berkolaborasi dalam kampanye dakwah bersama. Kolaborasi ini memperluas jangkauan pesan dakwah
sekaligus menciptakan solidaritas di antara para kreator dalam menghadirkan konten yang bernilai edukatif

dan inspiratif.
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Tidak kalah penting adalah kemampuan branding personal dai muda di media sosial. Citra diri yang
positif, konsisten, dan relatable dengan kehidupan audiens menjadi salah satu faktor utama yang membuat
pesan dakwah lebih mudah diterima. Branding ini dibangun melalui gaya komunikasi yang ramah, transparansi
dalam kehidupan pribadi, serta kepedulian sosial yang ditunjukkan melalui aksi nyata, seperti penggalangan
donasi atau kampanye sosial yang terintegrasi dalam konten dakwah mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tiktok memiliki potensi besar sebagai media
dakwah kontemporer yang mampu menjangkau segmen audiens yang sebelumnya sulit disentuh melalui media
konvensional. Dengan strategi yang tepat, penguasaan teknologi, dan pendekatan yang autentik serta
kontekstual, dai muda mampu mentransformasikan dakwah menjadi lebih inklusif, dinamis, dan responsif

terhadap perkembangan zaman.

KESIMPULAN

Dakwah melalui platform Tiktok telah menjadi salah satu metode yang efektif dalam menjangkau generasi
muda dengan cara yang kreatif dan relevan. Para dai muda memanfaatkan berbagai fitur Tiktok seperti musik,
animasi, dan filter visual untuk membuat pesan dakwah lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan
menggunakan bahasa yang ringan dan gaya yang santai, mereka mampu menyampaikan pesan-pesan agama
dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Strategi komunikasi yang digunakan oleh para dai muda termasuk interaksi aktif dengan audiens melalui
komentar dan diskusi, serta memanfaatkan tren dan fitur Tiktok untuk memperluas jangkauan pesan dakwah.
Pendekatan ini menjadikan dakwah lebih dinamis dan interaktif, memungkinkan terjadinya dialog dua arah
antara dai dan audiens, yang memperkuat kedekatan dan pemahaman bersama.

Namun, di balik potensi besar yang ada, terdapat tantangan dalam menjaga kualitas dan keautentikan
pesan dakwah. Beberapa audiens masih mempertanyakan kebenaran atau kedalaman pesan yang disampaikan,
yang bisa memunculkan kritik atau perbedaan pendapat. Oleh karena itu, sangat penting bagi dai muda untuk
memastikan bahwa pesan dakwah yang disampaikan sudah sesuai dengan ajaran Islam yang benar dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Secara keseluruhan, dakwah melalui Tiktok membuka peluang bagi para dai muda untuk berinovasi dan
menyebarkan pesan agama dengan cara yang lebih kontekstual dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Dengan pengelolaan yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, dakwah digital bisa
menjadi sarana yang efektif dalam memperkenalkan nilai-nilai Islam ke khalayak yang lebih luas, khususnya

generasi muda.
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